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Abstrak - Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia dengan 62% adalah perairan nasional sedangkan 38% adalah daratan. 
Melihat potensi perikanan yang begitu besar, PT Dua Putra Utama Makmur Tbk memanfaatkan kondisi  tersebut dengan bergerak dibidang 
perikanan yang memproduksi makanan laut kualitas premium. PT Dua Putra Utama Makmur Tbk didirikan pada tahun 2012 
berdasarkan Akta Pendirian No. 08 tanggal 09 Mei 2012 yang dibuat di hadapan Sugiyanto, S.H., Notaris di Pati. Dalam waktu 
yang singkat, kinerja usaha Perseroan menunjukkan peningkatan yang sangat signifikan. Hal ini bisa dilihat dari dimulainya ekspor ke 
Malaysia pada tahun 2012, kemudian terus berkembang ke Tiongkok, Korea Selatan, Thailand, Jepang, dan Singapura pada tahun 2014. Selama 
ini pelelangan dilakukan secara manual, saya berinisiatif membuat aplikasi wibsite pelelangan ikan yang bertujuan untuk membudahkan 
costumer untuk melakukan transaksi pelelangan ikan. Didalam website tersebut berisi pendaftaran lelang, jadwal lelang dan lain sebagainya.. 
Proses pengembangan system ini menggunakan software sublime text, MYSQL, XAMPP, dan Web Browser. Aplikasi system informasi  
penjadwalan ini mengunakan metode Waterfall, pada tahapan waterfall meliputi requirements, design, implementation, verification, maintenance. Sistem 
ini diharapkan dapat membantu PT. Dua Putra Utama Makmur untuk transaksi lelang dengan lebih mudah dan teratur. Hasil aplikasi 
system informasi pelelangan ikan telah berhasil dikembangan dengan baik tanpa eror dan dapat dikembagkan lagi oleh pihak perusaahan. 
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PENDAHULUAN 

 
Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia dengan 62% adalah perairan nasional sedangkan 
38% adalah daratan. Melihat potensi perikanan yang begitu besar, PT Dua Putra Utama Makmur Tbk 
memanfaatkan kondisi tersebut dengan bergerak dibidang perikanan yang memproduksi makanan laut 
kualitas premium. PT Dua Putra Utama Makmur Tbk didirikan pada tahun 2012 berdasarkan Akta 
Pendirian No. 08 tanggal 09 Mei 2012 yang dibuat di hadapan Sugiyanto, S.H., Notaris di Pati. 

Hal ini bisa dilihat dari dimulainya ekspor ke Malaysia pada tahun 2012, kemudian terus berkembang ke 
Tiongkok, Korea Selatan, Thailand, Jepang, dan Singapura pada tahun 2014. Selama ini pelelangan 
dilakukan secara manual, saya berinisiatif membuat aplikasi wibsite pelelangan ikan yang bertujuan untuk 
membudahkan costumer untuk melakukan transaksi pelelangan ikan. Didalam website tersebut berisi 
pendaftaran lelang, jadwal lelang dan lain sebagainya. 

Didalam website tersebut berisi pendaftaran lelang, jadwal lelang dan lain sebagainya.. Proses 
pengembangan system ini menggunakan software sublime text, MYSQL, XAMPP, dan Web Browser. 
Aplikasi system informasi penjadwalan ini mengunakan metode Waterfall, pada tahapan waterfall meliputi 
requirements, design, implementation, verification, maintenance. Sistem ini diharapkan dapat membantu 
PT. Dua Putra Utama Makmur untuk transaksi lelang dengan lebih mudah dan teratur. Hasil aplikasi 
system informasi pelelangan ikan telah berhasil dikembangan dengan baik tanpa eror dan dapat 
dikembagkan lagi oleh pihak perusaahan. 
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METODE 

Metode Waterfall merupakan pendekatan paling awal yang digunakan untuk pengembangan perangkat lunak. 
Urutan dalam Metode Waterfall bersifat serial yang dimulai dari proses perencanaan, analisa, desain, dan 
implementasi pada sistem.Metode ini dilakukan dengan pendekatan yang sistematis, mulai dari tahap 
kebutuhan sistem lalu menuju ke tahap analisis, desain, coding, testing/verification, dan maintenance. Langkah 
demi langkah yang dilalui harus diselesaikan satu per satu (tidak dapat meloncat ke tahap berikutnya) dan 
berjalan secara berurutan, oleh karena itu di sebut waterfall (Air Terjun). Namun, dalam artikel ini tahapan 
yang dilakukan hanya sampai tahap implementasi. Tahap – tahap dalam Metode Waterfall yaitu sebagai 
berikut: 

Requirement Analysis (Pengumpulan Data) 

Metode pengumpulan informasi ini dapat diperoleh dengan berbagai macam cara diantaranya, diskusi, 
observasi, survei, wawancara, dan sebagainya. Informasi yang diperoleh kemudian diolah dan dianalisa 
sehingga didapatkan data atau informasi yang lengkap mengenai spesifikasi kebutuhan pengguna akan 
perangkat lunak yang akan dikembangkan. 

System and Software Design 

Perancangan desain dilakukan dengan tujuan membantu memberikan gambaran lengkap mengenai apa 
yang harus dikerjakan. Tahap ini juga akan membantu pengembang untuk menyiapkan kebutuhan 
hardware dalam pembuatan arsitektur sistem perangkat lunak yang akan dibuat secara keseluruhan. 

Implementation and Unit Testing 

Tahap implementation and unit testing merupakan tahap pemrograman. Pembuatan perangkat lunak 
dibagi menjadi modul-modul kecil yang nantinya akan digabungkan dalam tahap berikutnya. 

Integration and System Testing 

Setelah proses integrasi selesai, selanjutnya dilakukan pemeriksaan dan pengujian sistem secara 
keseluruhan untuk mengidentifikasi kemungkinan adanya kegagalan dan kesalahan sistem. 

Operation and Maintenance 

Pemeliharaan memungkinkan pengembang untuk melakukan perbaikan atas kesalahan yang tidak 
terdeteksi pada tahap-tahap sebelumnya. 

UML adalah metode dalam pemodelan visual untuk menyajikan tool analisis, disain, dan implementasi 
sistem berbasis software bagi para programmer. Sekarang UML memiliki tiga tahapan yang digunakan 
untuk merancang sebuah sistem, antara lain : 

a. Use Case Diagram 

Use Case Diagram merupakan gambaran dari fungsionalitas yang diharapkan dari sebuah sistem, 
dan merepresentasikan sebuah interaksi antara aktor dan sistem. Didalam use case terdapat actor 
yang merupakan sebuah gambaran entitas dari manuasia atau sebuah sistem yang melakukan 
pekerjaan di sistem. 
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b. Activity Diagram 

Diagram aktivitas adalah bentuk visual dari alir kerja yang berisi aktivitas dan tindakan, yang juga 
dapat berisi pilihan, pengulangan, dan concurrency. Dalam Unified Modeling Language, diagram 
aktivitas dibuat untuk menjelaskan aktivitas komputer maupun alur aktivitas dalam organisasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perancangan Sistem 

Perancangan Sistem dengan menggunakan UML yang merupakan tahapan dari metode waterfall yaitu 
berupa tahapan desain. Yang sebelumnya sudah dilakukan tahap pengumpulan data dan analisis 
kebutuhan sistem dalam membangun website 

a. Use Case Diagram 

 

Gambar 1. use case diagram
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Gambar 4.1 merupakan use case diagram dari beberapa faktor yang terlibat dalam sistem. Dapat 
terlihat bahwa admin mempunyai hak untuk mengelola data (input, edit, hapus) pada menu Data 
pembeli, Data barang, kategori, petugas, dan transaksi penjualan. 

b. Ativity Diagram 

 

 

Gambar 2. Activity Diagram 
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Implementasi 

Pada tahap ini dilakukannya penerapan sistem aplikasi agar bisa berjalan dengan baik pada saat 
dioperasikannya. Implementasi dilakukan dengan membuat antarmuka Sistem Informasi Perikanan 
Teantang Pelelangan Ikan Berbasis Web. Berikut merupakan implementasi anatrmuka yang dibuat. 

   

(a) halaman login admin dan dinas (c) halaman admin 

    

(b) halaman dinas (d) halaman pelanggan 

Gambar 3. Tampilan sistem informasi perikanan pada 

 (a) form login, (b) admin , (c) dinas (d) pelanggan 

 
Ketika admin dan dinas mengakses aplikasi melalui web, maka tampilan pertama yang muncul adalah 
halaman Login seperti yang dapat dilihat pada Gambar 3 (a). Kemudian admin dan dinas akan masuk ke dalam 
aplikasi sesuai perannya. Tampilan untuk admin memiliki beberapa menu antara lain dashboard, data master, 
laporan dan lain sebagainya, seperti yang dapat dilihat pada Gambar 3 (c). Tampilan untuk dinas memiliki beberapa 
menu antara lain dashboard dan menu laporan seperti yang dapat dilihat pada Gambar 3 (b). Tampilan untuk 
pelanggan memeliki beberapa menu seperti dashboard, jadwal lelang, daftar lelang, dan diskusi pelanggan tidak 
perlu melakuakan laogin dapat dilihat pada Gambar 6 (d). 

Pada tahap ini mejelaskan tentang pengguanan fitur yang ada di aplikasi silelangkan dari mulai fitur admin, 
dinas dan pembeli. Dari mulai data mster admin sampai laporan admin. Untuk dinas hanya memiliki fitur 
cetak laporan saja. Untuk pembeli meliputi jadwal lelang, pendaftaran lelang, jenis ikan dan diskusi. 

   

(a) halaman data master (e) jadwal lelang 
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(b) transaksi lelang (f) ikan masuk 

    

(c) laporan lelang (g) diskusi 

 

 

(d) pendaftran lelang 

 
Gambar 4. Tampilan sistem informasi prikanan pada (a) halaman data master, (b)transaksi lelang , (c) laporan 

lelang, (d) pendaftaran lelang, (e) jadwal lelang, (f) ikan masuk dan (g) diskusi 

KESIMPULAN  

Sistem Informasi Pelelangan Ikan ini terbukti dapat membantu direktur,dan karyawan dalam melakukan 
transaksi lelang di PT. Dua Putra Utama Makmur dengan lebih mudah. Sistem Informasi Pelelangan Ikan 
ini terbukti mempermudah karyawan untuk menginput laporan hasil lelang per-hari. Sistem Informasi 
Pelelangan ikan berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan oleh penulis dan tanpa eror. 
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